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ABSTRACT
ASI ekslusif merupakan pemberian ASI pada bayi selama 6 bulan pertama tanpa diberikan makanan lain. Zat gizi yang lengkap
pada ASI dapat memenuhi kebutuhan bayi untuk tumbuh dan berkembang. Indikator pertumbuhan anak dapat dinilai dari indeks
TB/U, anak yang mengalami pertumbuhan tinggi badan yang terhambat dikatakan stunting. Di Indonesia sendiri khususnya Aceh
tingginya stunting masih menjadi masalah.Salah satu faktor yang mempengaruhi buruknya pertumbuhan adalah asupan nutrisi
selama masa emas pertumbuhan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan panjang badan anak usia
1-2 tahun yang mendapatkan anak ASI ekslusif dan anak yang diberikan susu formula. Menggunakan metode analitik observasional
dengan rancangan case control, penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2015 -- Oktober 2015. Data dikumpulkan dengan
cara mengukur panjang badan anak usia 1-2 tahun dan checklist berdasarkan wawancara riwayat pemberian ASI ekslusif dan susu
formula dengan ibu/orang tua yang mempunyai anak usia 1-2 tahun. Sampel berjumlah 184 responden dipilih menggunakan teknik
consecutive sampling. Pada penelitian ini didapatkan anak yang menderita stunting dan severe stunting sebesar 34,6% pada anak
yang mendapatkan ASI ekslusif sedangkan 39,8% pada anak yang diberikan ASI non ekslusif. Data dianalisis menggunakan uji
statistik Mann Whitney test. Hasil penelitian menunjukkan (p-value =0,482) sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak  ada
perbedaan yang signifikan antara pemberian ASI ekslusif dan susu formula terhadap panjang badan anak usia 1-2 tahun.
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